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ABSTRAK

Penyakit pustule dari daun kedelai adalah penyakit yang disebabkan oleh
infeksi dari patogen Xanthomonasaxonopodis pv. Glycines. Penyebab dari
penyakit pustule adalah bibit bome patogen. Penyakit ini mempengaruhi kualitas
biji, sehingga kualitas dan kuantitas biji menurun. Alternatif kontrol
menggunakan applikasi kontrol biologi Pseudomonas fluorescens dalam bentuk
formulasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keefektifan Pseudomonas
fluorescens dalam mengontrol serangan Xanthomonas axonopodis pv. Glycine
yang menyebabkan penyakit pustule. Hasil menunjukkan bahwa campuran apling
baik adalah kompos Pf pada tanah dan humus+ kaolin+talk Pf pada daun (P1).

Kata Kunci: Pseudomonas fluorescens, Xanthomonas axonopodis pv. glycines,
kompos

ABSTRACT

Pustule disease of soybean leaf is a disease caused by infection of
pathogen Xanthomonasaxonopodis pv. glycines. The cause of disease pustules is
seed borne pathogens. This disease affects the quality of seeds, so that the quality
and quantity of seed get lower. Control alternative used is biological control
applying Pseudomonas fluorescens in form of formulations.This research is aimed
to determine the effectiveness Pseudomonas fluorescens in controlling the attacks
of Xanthomonas axonopodis pv. glycines causing pustule disease. The results
showed that the formulation of compost Pf on soil and humus+ kaolin+talk Pf on
leaves (P1).

Key word: Pseudomonas fluorescens, Xanthomonas axonopodis pv. glycines,
compost
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Pendahuluan

Kedelai (Glycine max (L)
Merril), merupakan salah satu
tanaman yang menghasilkan sumber
protein  penting di  Indonesia.
Berdasarkan luas panen, di Indonesia
kedelai menempati urutan ke tiga
sebagai tanaman palawija setelah
jagung dan ubi kayu. Rata-rata luas
pertanaman pertahun sekitar 703.878
ha, dengan total produksi 518.204
ton. Areal panen dalam tahun 1976
menurun  karena  berlangsungnya
impor dalam jumlah besar dengan
tingkat harga jual yang lebih rendah
di dalam negeri (Fachruddin, 2000).

Bila dikaji lebih lanjut,
mengapa Indonesia tidak mampu
memenuhi kebutuhan  sendiri?
Ternyata banyak faktor
penyebabnya. Salah satu diantaranya
karena luas areal pertanian yang
cenderung menurun karena
berubahnya fungsi lahan ke lahan
non pertanian. Hal ini yang
menyebabkan luas areal panen
kedelai di dalam negeri relatif
berkurang. Faktor lain adalah petani
kurang berminat menanam Kkedelai
karena keuntungannya relatif kecil,
selain itu adanya gangguan OPT
yang dapat menurunkan hasil
produksi kedelai contohnya penyakit
yang disebabkan oleh  bakteri
(Sarwanto, 2002).

Penyakit yang disebabkan
oleh bakteri dapat mengurangi berat
total produksi dari kacang kedelai.
Lebih dari seratus penyakit dapat
menyerang tanaman kedelai, namun
tidak semuanya ditemukan di
lapangan, salah satu diantaranya
mempunyai arti  penting, yaitu
bakteri pustul. Penyakit ini dapat

menyebabkan  kehilangan  hasil
sekitar 20-30% pada varietas rentan.
Jika tingkat serangan parah dan
kondisi  lingkungan  mendukung
perkembangan penyakit, kehilangan
hasil dapat mencapai 21-40%
(Panorama, 2005).

Untuk itu diperlukan adanya
pengendalian yang tidak berdampak
negatif  bagi  lingkungan  dan
kesehatan.  Penggunaan  varietas
tahan terhadap bakteri pustul adalah
cara terbaik dalam menekan penyakit
ini, akan tetapi menurut Kasno, et al
(1992) kultivar kedelai Indonesia
sebagian besar rentan terhadap
bakteri  pustul, sehingga perlu
alternatif pengendalian yang efektif,
aman terhadap lingkungan dan
berkelanjutan (Menteri Pertanian,
2006).

Sebagai upaya
mengembangkan teknik
pengendalian hama dan penyakit
yang ramah lingkungan, para peneliti
berusaha memanfaatkan berbagai
jenis mikroorganisme yang
menguntung sebagai bahan aktif
biopestisida (Machmud dkk, 2003).
Penggunaan agens hayati untuk
mengendalikan Organisme
Pengganggu  Tumbuhan  (OPT)
semakin berkembang karena cara ini

lebih unggul dibandingkan
pengendalian menggunakan
pestisida.  Beberapa  keunggulan

tersebut ialah aman bagi manusia,
musuh alami dan lingkungan, dapat
mencegah timbulnya ledakan OPT
sekunder dan produk tanaman yang
dihasilkan bebas dari residu pestisida
(Hanudin dkk, 2002).

Bakteri Pseudomonas
fluoescens merupakan salah satu
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kelompok mikroorganisme tanah
yang menguntungkan dari golongan
bakteri yang hidup dan berkembang
dengan baik pada tanah yang kaya
akan bahan organik. Bakteri ini aktif
mengkoloni akar tanaman dan
memiliki tiga peran utama bagi
tanaman yaitu sebagai penyedia
unsur hara (Biofertilizer), sebagai
pemicu atau perangsang
pertumbuhan tanaman (Biostimulan)
dan sebagai pengendali patogen yang
berasal dari tanah (Bioprotektan)
(Rai, 2006). Untuk itu dilakukan
penelitian yang bertujuan
mengetahui pengaruh aplikasi pupuk
organik dengan campuran bakteri
Pseudomonas fluorescens dalam
mengendalikan serangan patogen
Xanthomonas  axonopodis pv.
glycines penyebab penyakit pustul.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
desa  Sumberkolak, = Kecamatan
Panarukan, Kabupaten Situbondo.
Waktu penelitian dilakukan mulai
bulan September 2016 hingga bulan
Desember  2016. Alat  yang
digunakan meliputi tali raffia, ajir,
timbangan analitik, timbangan kasar,
shaker, katembat, cawan petri, pipet
ukur, jarum ose, autoklaf, kantong
plastik, hands prayer, mortal martil,
coloni counter, opendove, tabung
reaksi dan timba.
Bahan yang digunakan ialah tanaman
kedelai varietas Wilis, isolat Bakteri
Xanthomonas axonopodis pv.
Glycines dan Pseudomonas
flourecens, karborundum, pupuk
kandang, pupuk kompos, rifampisin
50 ppm, media TSA, media YDCA
;media King’s, media YPGA, reagen,

humus, talk, kaolin, kapas, alkohol
dan air steril. Metode penelitian yang
dilakukan adalah isolasi petogen, uji
fisiologi (uji  hidrolisis pati, uji
hipersensitif pada tanaman tembakau
dan uji patogenesitas), Peremajaan
isolat patogen dan Pseudomonas
fluorescens,  pembiakan  massal
bakteri Pseudomonas fluorescens,
pembuatan pupuk organik dengan
campuran  bakteri  Pseudomonas
fluorescens, uji efektivitas pupuk
organik dengan campuran bakteri
pseudomonas fluorescens terhadap
serangan  patogen  xanthomonas
axanopodis pada tanaman kedelai.
Penelitian ini  menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan,
perlakuan yang digunakan yaitu:
PO = Tanpa campuran dan inokulasi
patogen (kontrol positif)
P1 = Campuran pupuk kompos Pf

pada tanah dan
humus+kaolin+talk Pf pada
daun

P2 = Campuran pupuk kandang Pf
pada tanah dan
humus+kaolin+talk Pf pada
daun

P3 = Campuran pupuk kompos
dengan pupuk kandang (1:1)
dan Pf pada tanah dan
humus+kaolin+talk Pf pada
daun

P4 = Tanpa campuran dan tanpa

inokulasi patogen (kontrol negatif)
Percobaan dilaksanakan

dengan menggunakan polibag
sebanyak 15 polibag dan semua
perlakuan diulang sebanyak 3 Kkali.

Aplikasi dilakukan dengan cara

menaburkan pupuk organik yang

sudah tercampur dengan bakteri
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Pseudomonas fluorescens pada tanah
sebelum tanam dan sesudah tanam
dengan interval dua minggu sekali.
Sedangkan aplikasi pada daun
dengan cara penyemprotan dilakukan
1 minggu sekali sebelum dan
sesudah inokulasi patogen. Inokulasi
patogen Xanthomonas axonopodis
dilakukan pada saat tanaman
berumur 14 hari pada semua tanaman
kecuali pada perlakuan kontrol
negatif. Selama masa pertumbuhan,
perawatan  tanaman dilakukan
dengan penyiraman rutin 2 minggu
sekali.

Parameter ~ pengamatannya
yaitu keparahan Penyakit Pustul
Daun Kedelai. Pengamatan
dilakukan seminggu sekali dengan
menghitung keparahan penyakit dan
setiap perlakuan dihitung dengan
rumus:

nxv
I =ZN > x100%
X

Keterangan:

n = Jumlah daun yang
terserang pada tiap nilai
skala

Nilai skala untuk tiap daun
Jumlah skala tertinggi

v
N
z Nilai skala tertinggi

Dengan skor serangan:

0 = Tidak ada serangan pada
daun kedelai

1 = Luas daun terserang 1 —
25%

2 = Luas daun terserang 26 —
50%

3 = Luas daun terserang 51 —
75%

4 = Luas daun terserang 76 —
100%

Data  hasil  pengamatan
dianalisis dengan menggunakan sidik
ragam pada tingkat kepercayan 95%.
Perbandingan  antar  perlakuan
dengan kontrol dan untuk
mengetahui  perbedaan  diantara
perlakuan dengan Uji Jarak Ganda
Duncan (DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian Pupuk Organik
dengan Campuran Bakteri
Pseudomonas  fluorescens  yang
diaplikasikan pada tanah dan daun
terbukti efektif menekan
perkembangan penyakit pustul daun
kedelai pada percobaan di lapangan.
Efektivitas  ditentukan dengan
membandingkan intensitas penyakit
pada tanaman yang diaplikasi
formulasi bakteri setelah diinokulasi
patogen dengan tanaman yang tanpa
aplikasi  (kontrol positif). Gejala
penyakit pustul daun mulai tampak
15 hari setelah inokulasi patogen.
Gejala serangan patogen
Xanthomonas axonopodis pV.
glycines pada daun tanaman kedelai
sebagai penyebab penyakit pustul
yaitu daun berwarna hijau akan
mengalami perubahan warna dan
pada permukaan atas daun tampak
terdapat bercak berwarna kuning
yang lama kelamaan akan berubah
menjadi warna coklat. Selain itu pada
permukaan bawah daun terdapat
tonjolan berwana coklat.

Hal ini sesuai dengan
pernyataan bahwa gejala penyakit
pustul mula-mula pada daun terjadi
bercak  kecil  berwarna  hijau
kekuningan dengan warna tengahnya
agak menonjol. Bercak ini tampak
kebasah-basahan seperti kebanyakan
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infeksi  oleh  bakteri.  Bercak
berkembang menjadi lebih besar dan
bagian tengahnya terutama pada
bagian bawah daun terdapat tonjolan
berwarna coklat muda. Bercak
mempunyai ukuran yang bervariasi
dari satu bercak kecil hingga bercak
besar yang tidak teratur, terjadi
karena bersatunya banyak bercak.
Bercak mengering dan daun sering

sobek. Daun mudah sobek karena
hembusan angin sehingga bentuknya
tidak beraturan. Serangan patogen
yang parah dapat mengakibatkan
gugurnya daun sebelum waktunya,
sehingga pengisian polong tidak
sempurna. Gejala penyakit dapat
terlihat jelas pada polong dengan
warna kuning, lembek dan mudah
gugur (Anonim, 1990).

Tabel 1. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik dengan Campuran Bakteri
Pseudomonas fluorescens terhadap Intensitas Penyakit Pustul Daun

Kedelai
Perlakuan Rerata Intensitas Penyakit (%) pada (hst)
15 30 45
PO 11.39 a 12.80 a 16.63 a
P1 3.65 c 3.65 c 3.65 bc
P2 531 bc 5.47 bc 547 b
P3 5.03 bc 512 bc 514 b
P4 0.00 d 0.00 d 0.00 c¢

hsi = hari setelah inokulasi patogen; Angka dalam tabel yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taraf 5%

PO = Tanpa formulasi campuran (kontrol positif); P1 = Campuran pupuk kompos
Pf pada tanah dan humustkaolin+talk Pf pada daun; P2 = Campuran pupuk
kandang Pf pada tanah dan humus+kaolin+talk Pf pada daun; P3 = Campuran
pupuk kompos dengan pupuk kandang (1:1) dan Pf pada tanah dan
humus+kaolin+talk Pf pada daun; P4 = Tanpa campuran dan tanpa inokulasi
patogen (kontrol negatif)

Berdasarkan analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa aplikasi
formulasi PGPR memberikan

diaplikasi formulasi bakteri masih
menunjukkan  terjadinya  infeksi
patogen dengan intensitas yang lebih

pengaruh berbeda nyata terhadap
intensitas  penyakit pustul daun
kedelai. Intensitas penyakit pustul
daun kedelai paling tinggi terjadi
pada petak kontrol positif (tanpa
aplikasi formulasi bakteri, tetapi
diinokulasi patogen), yaitu 16,63%
sedangkan pada perlakuan yang

rendah dari kontrol yaitu 3,65% -
5,14% pada pengamatan 45 hari
setelah inokulasi patogen. Hal ini
menunjukkan  bahwa  formulasi
bakteri yang diaplikasikan mampu
menekan perkembangan penyakit
pustul daun kedelai (Tabel 1).
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Luaran yang Dicapai

Luaran yang dicapai melalui
kegiatan  penelitian ini  adalah
memberikan tambahan pengetahuan
baru kepada peneliti tentang solusi
pengendalian  penyakit  tanaman
kedelai yang ramah lingkungan.
Selain itu, dapat memberikan
informasi  kepada petani bahwa
pengendalian penyakit pada tanaman
tidak harus menggunakan bahan
kimia karena masih ada pengendalian
yang murah dan efektif, yaitu
menggunakan  formulasi  bakteri
Pseudomonas fluorescens.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil
pengamatan dan pembahasan yang
telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa aplikasi pupuk
organik dengan campuran
Pseudomonas  fluorescens  (Pf)
mampu menekan intensitas penyakit
pustul  daun  kedelai  dengan
campuran  paling  baik  yaitu
campuran pupuk kompos Pf pada
tanah dan humus+kaolin+talk Pf
pada daun dengan intensitas serangan
patogen paling rendah sebesar
3,65%.

Saran

Perlu adanya penelitian lebih
lanjut tentang bakteri agens hayati
(Pseudomonas  fluorescens) agar
lebih  memberikan informasi dan
solusi  kepada petani tentang
pengendalian penyakt tanaman selain
penyakit pustul pada tanaman
kedelai.
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